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Abstrak

Pandemic Severe Acute Respiratory Syndrome - Coronavirus-2 (SARS -CoV-2) or Coronavirus Disease
or Covid-19 is a problem with cases increasing every day which can be caused by a lack of knowledge
and awareness, so that efforts and behavior are needed to prevent ourself from infected and prevent
complications. The purpose of this study was to see the relationship between knowledge and attitudes
with the behavior to prevent the spread of the Covid-19 virus in diabetes mellitus patients. This type of
research is a descriptive correlation with a cross sectional approach. The sampling technique used in this
study was Simple Random Sampling. The study was conducted from September 2020 - January 2021 at
the Guguak Panjang Health Center with 146 samples. This study used a questionnaire as a data collection
tool and the data were analyzed by univariate and bivariate methods. The results of the analysis of
obtaining knowledge and attitudes with Covid-19 prevention behavior are good (p = 0.000) which means
that there is a significant relationship between knowledge and attitudes with Covid-19 prevention
behavior in diabetes mellitus patients so that education related to preventing the spread of the Covid-19
virus is the first step. so that there is no surge in Covid-19 sufferers with diabetes mellitus.
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PENDAHULUAN Holt, 2020). Menurut Singh, et al., (2020) ada

bukti peningkatan insiden dan tingkat keparahan
Pandemic Severe Acute Respiratory Syndrome — Covid-19 pada pasien dengan diabetes.
Coronavirus-2 (SARS —-CoV-2) atau lebih Diperkuat lagi oleh Guan, et al (2020)
dikenal sebagai Coronavirus Disease atau mendapatkan bahwa sekitar 7% dari pasien
Covid-19 belum berakhir. Menurut Setiawan dengan Covid-19 memiliki diabetes sebagai
(2020), Covid -19 saat ini menjadi permasalahan komorbiditas. Namun, prevalensi diabetes
dunia yang serius dengan jumlah kasusnya yang hampir tiga kali lipat lebih tinggi pada pasien
selalu mengalami peningkatan setiap harinya, Covid-19 dengan kondisi yang buruk (16,2%)
menyerang setiap orang tanpa memandang usia dibandingkan dengan mereka yang tidak dalam
maupun jenis kelamin dan sudah dikategorikan kondisi buruk (5,7%). Zhou, et al (2020)
sebagai pandemi global. Covid-19 merupakan mendapatkan ~ bahwa  diabetes merupakan
penyakit yang ditandai dengan demam, batuk komorbiditas pada 14% dari pasien dengan
kering, kelelahan dan sesak napas, dan sebagian covid-19 yang sembuh tetapi meningkat menjadi
besar gejalanya kecil; Namun, untuk beberapa 31% pada mereka yang meninggal. Di perkuat
orang, penyakit ini dapat berkembang menjadi lagi dalam penelitan Li et al (2020) yang
peumonia dan kegagalan multi-organ (Ma & melakukan meta-analisis pada enam penelitian

mendapatkan bahwa riwayat diabetes pada
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pasien unit perawatan intensif (ICU) dengan
covid-19 dua kali lipat lebih tinggi daripada
pasien non-ICU.

Penelitian menemukan betapa berbahaya Covid-
19 di tubuh yang mengandung gula darah tinggi.
Federasi Diabetes Internasional, IDF,
menyatakan bahwa orang dengan kondisi medis
seperti diabetes lebih rentan menderita sakit
yang parah akibat Covid-19. Penderita diabetes
yang terinfeksi  Covid-19  lebih  sulit
disembuhkan karena fluktuasi kadar glukosa
darah dan kemungkinan komplikasi diabetes.
Ada dua penyebab kelompok dengan riwayat
diabetes memasuki fase kritis ketika terinfeksi
virus. Pertama, sistem kekebalan yang terganggu
menyebabkan tubuh lebih sulit melawan virus
sehingga mengarah kepada masa pemulihan
yang lebih lama. Kedua, virus dapat
berkembang di lingkungan dengan glukosa
darah yang tinggi (Law, 2020).

Pengetahuan dan sikap adalah dua hal yang
penting diperhatikan dalam rangka penanganan
kasus Covid-19. Pengetahuan masyarakat
khususnya  dalam  mencegah  transmisi
penyebaran virus SARS-CoV-2 sangat berguna
dalam menekan penularan virus tersebut (Law,
Leung, & Xu, 2020). Dengan memiliki
pengetahuan yang baik terhadap suatu hal,
seseorang akan memiliki kemampuan untuk
menentukan  dan  mengambil  keputusan
bagaimana menghadapinya. Sikap masyarakat
dalam merespon setiap kebijakan pemerintah
dalam memutus rantai penyebaran dan
penularan Covid-19 juga sangatlah penting.
Keberhasilan negara tersebut dalam menghadapi
wabah Covid-19 tidak terlepas dari pemantauan
serta pengawasan Yyang dilakukan oleh
pemerintah yang didukung oleh Kkepatuhan
penderita, masyarakat, dan semua kalangan
terhadap aturan dan kebijakan yang dibuat oleh
pemerintah (Purnamasari, Ika; Raharyani, 2020).

Berdasarkan uraian diatas maka rumusan
masalah dari penelitian ini adalah “Hubungan
Pengetahuan Dan Sikap Dengan Perilaku
Pencegahan Penyebaran Corona Virus Disease-

14

19 (Covid-19) Pada Pasien Diabetes Melitus Di
Wilayah Kerja Puskesmas Guguak Panjang
Bukittinggi Tahun 2020”. Penelitian ini
bertujuan Mengetahui hubungan pengetahuan
dan sikap dengan perilaku pencegahan
penyebaran corona virus disease-19 (Covid-19)
pada pasien diabetes melitus di wilayah kerja
puskesmas guguak panjang bukittinggi tahun
2020

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah descriptive correlation
dengan pendekatan cross sectional yaitu suatu
penelitian yang mempelajari hubungan antara
faktor resiko (independen) dengan faktor efek
(dependen) dimana melakukan Observasi atau
pengukuran variable sekali dan sekaligus pada
waktu yang sama (Notoatmodjo, 2014).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara pengetahuan dan sikap dengan
perilaku pencegahan penyebaran Covid-19 pada
pasien diabetes mellitus di wilayah Kkerja
Puskesmas Guguak Panjang Bukittinggi Tahun
2020. Populasi dalam penelitian ini yaitu pasien
diabetes mellitus di Puskesmas Guguak Panjang
sebanyak 146 orang. besar sampel dalam
penelitian ini adalah 122 orang sampel yang
didapatkan peneliti selama 4 minggu dan telah
memenuhi  kriteria inklusi, Pasien diabetes
mellitus yang tidak memiliki gangguan kognitif
dan komplikasi stroke.

Tempat dan waktu penelitian di Puskesmas
Guguak  Panjang  Bukittinggi.  Peneltian
dilakukan pada bulan September 2020- Februari
2021 dengan waktu pengambilan data Desember
2020 — Januari 2021. Instrumen pengetahuan
yang digunakan adalah kuesioner yang diadopsi
dari jurnal penelitian Melesie Taye G dkk

(2020). Kuesioner telah diuji dengan nilai
reliabilitas 0,770 yang artinya kuosioner
penelitian  valid. Instrumen sikap yang

digunakan adalah kuesioner yang diadopsi dari
jurnal penelitian Melesie Taye G dkk (2020).
Uji validitas instrument menggunakan product
moment dari pearson, sedangkan reabilitas
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menggunakan alpha cronbach dengan nilai
koefisien 0,892. Instrumen pengetahuan yang
digunakan adalah kuesioner yang diadopsi dari
jurnal penelitian Melesie Taye G dkk (2020).
Instrument yang digunakan telah diuji dengan
nilai alpha cronbach 0,782 yang artinya
kuesioner valid.

Analisis bivariat digunakan untuk melihat
hubungan pengetahuan dan sikap terhadap
pencegahan penyebaran covid-19 pada pasien
diabetes mellitus menggunakan uji spearman
rho. Penggunaan teknik analisis ini dikarenakan
memiliki satu variabel independen dan satu
variabel dependen dengan tujuan menguji
hipoteses tentang adanya hubungan dan
kekuatan antara variabel pengetahuan dan sikap
terhadap perilaku pencegahan penyebaran virus
Covid-19 pada pasien diabetes mellitus.

HASIL PENELITIAN

Karakteristik Responden

Karakteristik dari 122 responden terdiri dari
umur, jenis kelamin, pendidikan, jenis
pekerjaan, lama menderita DM, faktor herediter,
dan minum OAD dijelaskan pada table 5.1
dibawabh ini:

Berdasarkan table 5.1 dibawah karakteristik
responden paling banyak pada fase lansia akhir
(44,3%), lansia awal (41 %), dewasa akhir
(8,2%), dewasa awal (4,9%) dan remaja awal
(1,6%). Jenis kelamin responden sama banyak
antara laki-laki dan perempuan yaitu (50%).
Pendidikan responden paling banyak yaitu
tamatan dasar dan menengah (450,9%) dan
tamatan perguruan tinggi (49,2%). Jenis
pekerjaan responden yang paling banyak yaitu
di swasta (23,8%). Sementara itu jumlah
responden yang memiliki riwayat DM (48,4%)
lebih  sedikit dibandingkan yang tidak
mempunyai riwayat DM (51,6%) dan responden
yang dapat OAD tetapi tidak meminum obat
(58,2%) lebih banyak dibandingkan dengan
yang dapat OAD meminumnya (41,8%).
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden  Berdasarkan  Umur,  Jenis
kelamin, Pendidikan, Jenis Pekerjaan,
Riwayat DM Dan OAD Pasien Diabetes
Mellitus

Karakteristik N F (%)
Umur (m=52,61) (SD=8,771)
Jenis kelamin
Laki-laki 61 50,0
Perempuan 61 50,0
Pendidikan
SD 1 0,8
SMP 12 9,8
SMA 49 40,2
DI 35 28,7
Sarjana 25 20,5
Jeis pekerjaan
Ibu rt 18 14,8
Pelajar 1 0,8
Mahasiswa 1 0,8
ASN 24 19,7
Swasta 29 23,8
Tidak bekerja 23 18,9
Buruh 26 21,3
Lama Menderita
DM
<5 tahun 63 51,6
<10 tahun 59 48,4
Herediter
Ada 59 48,4
Tidak ada 63 51,6
OAD
Ada 51 41,8
Tidak ada 71 58,2

Pengetahuan dan Sikap Dengan Perilaku
Penegahan Penyebaran Virus Covid-19 Pada
Pasien Diabetes Mellitus

Tabel.2 Mean
Dengan Perilaku
Virus Covid-19

Pengetahuan dan Sikap
Pencegahan Penyebaran

Variable Mean SD

Pengetahuan 20,60 1,931
Sikap 30,99 3,441
Perilaku 13,45 1,667

Berdasarkan table 2 di atas, hasil penelitian ini
nilai median pengetahuan pasien Diabetes
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Mellitus yaitu 20,60 termasuk pengetahuan baik,
dengan nilai standar deviasi 1,931. Sedangkan
untuk nilai median pada sikap pasien diabetes
mellitus yaitu 30,99 yang berarti sikap bernilai
positif dengan standar deviasi 3,441. Dan nilai
median untuk perilaku pencegahan virus Covid-
19 yaitu 13,45 termasuk perilaku sedang dengan
standar deviasi 1,667.

Analisa Bivariat

Pada penelitian ini uji hipotesis yang digunakan
untuk mengetahui kemaknaan dan kekuatan
antara pengetahuan dan sikap dengan perilaku
pencegahan penyebaran virus covid-19 pada
pasien diabetes mellitus di puskesmas guguak
panjang adalah uji korelasi Spearman. Adapun
hasil yang diperoleh sebagai berikut:

Tabel .3 Analisa Hubungan Pengetahuan dan
Sikap  Dengan  Perilaku  Pencegahan
Penyebaran Virus Covid-19 Pada Pasien
[Diabetes Mellitus

Variable Med SD rho P
Value
Pengetahuan 21,00 1,931
Perilaku 0,461 0,000
Sikap 13,00 1,667
Perilaku 31,00 3,441
Perilaku 13,00 1,667 0,783 0,000

Hasil uji pada table 3 diatas untuk variabel
pengetahuan dengan perilaku diperoleh bahwa
nilai p=0,000 p(value) < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara pengetahuan dengan perilaku
pencegahan penyebaran virus Covid-19 pada
pasien diabetes mellitus dengan r= 0,461 yang
artinya kekuatan korelasinya sedang. Sedangkan
untuk variabel sikap dengan perilaku diperoleh
bahwa nilai p=0,000 p(value) < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara sikap dengan perilaku
pencegahan penyebaran virus Covid-19 pada
pasien diabetes mellitus dengan r=0,783 yang
artinya kekuatan korelasinya kuat.
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PEMBAHASAN

Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku
Pencegahan Penyebaran Virus Covid-19
Berdasarkan dari hasil uji korelasi diperoleh
nilai p=0,000 berarti terdapat hubungan yang
signifikan antara hubungan pengetahuan dengan
prilaku pencegahan penyebaran virus Covid-19.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
olen lka Purnamasari, dan Annisa (2020)
terdapat hubungan bermakna antara
pengetahuan dengan perilaku tentang Covid-19
dengan p-value 0,041.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Yanti B,dkk
(2020) yang menyebutkan bahwa 99%
masyarakat Indonesia mempunyai pengetahuan
yang baik, 59% mempunyai sikap yang positif
dan 93% mempunyai perilaku yang baik
terhadap  upaya  pencegahan  Covid-19.
Masyarakat yang memiliki pengetahuan baik
juga memiliki sikap dan perilaku yang baik pula.

Hasil penelitian juga di dapatkan dengan
r=0,461 , hal ini dikarenakan nilai median untuk
pengetahuan adalah 21,00 termasuk
pengetahuan baik dan untuk perilaku adalah
13,00 yaitu perilaku sedang yang cendrung baik
sehingga kekuatan korelasi untuk pengetahuan
dengan perilaku adalah korelasi sedang dan
diartikan ada hubungan antara pengetahuan
dengan perilaku pencegahan penyebaran virus
Covid-19 pada pasien diabetes mellitus.

Hal tersebut dapat diketahui dari hasil penelitian
ini bahwa 52 responden (57,4%) yang memiliki
skor pengetahuan baik yang diklasifikasikan
apabila skor 20,8-26 (80%-100%) menunjukkan
pengetahuan baik mengenai Covid-19 yang
sesuai dengan jurnal Melesie Taye G dkk.
Pengetahuan yang baik terhadap cara
pencegahan penyebarab virus Covid-19 dapat
didukung oleh penerimaan terhadap informasi
seputar cara pencegahan agar dapat membatasi
diri dalam penularan Covid-19 pada pasien
diabetes mellitus. Pengetahuan responden dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor
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yang mempengaruhi pengetahuan seseorang
diantaranya adalah pendidikan, lingkungan,
pengalaman, sumber informasi yang didapat,
serta usia seseorang. Tingkat pendidikan
seseorang  akan  mempengaruhi  tingkat
pengetahuannya. Pada penelitian ini didapatkan
hampir  separo  dari  seluruh  responden
mempunyai latar belakang pendidikan tamatan
dasar dan menengah (50,9%) sehingga
mempengaruhi  pengetahuan dan  perilaku
seseorang.

Jika tingkat pendidikan baik dan pengetahuan
baik, maka perilaku juga akan baik. Penelitian
ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Zhong BL dkk, 15 Maret 2020)
yang meneliti pada masyarakat China memiliki
pengetahuan dan perilaku yang baik dan positif.
Akan tetapi dari hasil penelitian ini didapatkan
juga responden yang pendidikannya tinggi
namun perilaku tingkat pencegahan Covid-19
masih kurang dan sebaliknya pendidikan rendah
tapi tingkat pencegahannyanya baik. Jadi
semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang,
maka dapat membuat orang tersebut menjadi
lebih mudah mengerti tentang sesuatu sehingga
pengetahuannya lebih tinggi dan hal tersebut
data mempengaruhi perilaku  pencegahan
penyakit.

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi
pengetahuan seseorang adalah umur. Secara
spesifik, pada orang dengan usia tua, memiliki
risiko yang lebih besar untuk terinfeksi virus
SARS-CoV-2 serta memiliki peluang besar
untuk menularkan virus tersebut. Dari hasil
penelitian menunjukkan bahwa umur yang
paling banyak berada dikategori lansia awal
(41,0%) dan lansia akhir (44,3%). Responden
yang berada pada tahap lansia perlu diingatkan
dan didampingi selalu oleh keluarga dalam
melakukan pencegahan penyebaran Covid-19
karena mereka rentan untuk terinfeksi.
Mayoritas pasien menggunakan ACE inhibitor
dan angiotensin-receptor blockers (ARBS) yang
meregulasi ACE2, dimana ACE2 merupakan
media utama dalam proses infeksi virus SARS-
CoV-2 ke dalam tubuh manusia. Maka dari itu,
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orang tua dengan penyakit penyerta seperti
diabetes mellitus akan berisiko tinggi dan
mengalami infeksi virus SARSCoV- 2 yang
lebih parah, disamping itu lansia juga
mengalami penurunan kemampuan kognitif dan
motorik sehingga mereka perlu diingatkan
secara berkala bagaimana upaya pencegahan
agar mereka dapat meminimalisir terinfeksi
virus.

Pengetahuan pasien diabetes mellitus tentang
Covid-19 merupakan aspek yang sangat penting
dalam masa transisi yang meliputi penyebab
covid dan karakteristik virusnya, tanda dan

gejala, istilah yang terkait dengan covid,
pemeriksaan yang diperlukan dan proses
transmisi serta upaya pencegahan penyakit

tersebut. Pengetahuan masyarakat yang tinggi
tentang covid19 berpengaruh terhadap kejadian
dan pencegahan penyakit covid-19. Pengetahuan
yang baik dapat didukung oleh penerimaan
terhadap informasi yang beredar dimasyarakat
tentang Covid -19 (Sulistyaningtyas,2020).

Pengetahuan yang baik, akan mendorong sikap
positif hal ini ditunjukkan bahwa presentase
pengetahuan paling tinggi di kategori baik
(51,35%) diikuti presentase sikap paling tinggi
berada di kategori sikap baik (46,39%)
mendorong mereka untuk menunjukkan sikap
yang positif dalam pencegahan covid-19 (Peng,
et al, 2020). Didukung penelitian yang
dilakukan di Uganda yang mempunyai
pengetahuan baik maka memiliki sikap yang
baik pula sama seperti halnya di Cina yang
mempunyai pengetahuan baik maka memiliki
sikap yang baik pula dalam pencegahan Covid-
19 (Peng, et al., 2020).

Hasil studi literatur menunjukkan bahwa
responden secara umum mendapatkan informasi
secara mandiri dan beragam tentang Covid-19.
Pengetahuan berasal dari informasi dari institusi
pendidikan yang ditempuh, media massa baik,
informasi dari orang-orang sekitar dan yang
lainnya. Informasi-informasi yang diperoleh
masyarakat itulah yang kemudian membentuk
pengetahuan responden tentang Covid-19.
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Semakin banyak informasi yang diperoleh
responden maka semakin meningkat
pengetahuan responden tentang Covid-19
Namun tidak dapat dipungkiri bahwa, dengan
banyaknya sumber informasi di sekitar,
khususnya bagi responden terkadang menerima
informasi  tersebut secara mentah sehingga
sering kali timbul kesalahan persepsi tentang
Covid-19 di masyarakat sehingga dapat
mempengaruhi prilaku responden tersebut.
Kekuatan hubungan

Hubungan Sikap dengan Perilaku
Pencegahan Penyebaran Virus Covid-19
Berdasarkan dari hasil uji korelasi diperoleh
nilai p=0,000 berarti terdapat hubungan yang
signifikan antara hubungan sikap dengan prilaku
pencegahan penyebaran virus Covid-19. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Zhong (2020) vyang menunjukkan pada
masyarakat China didapatkan hampir seluruh
responden (97,1%) memiliki sikap positif
dengan memiliki kepercayaan diri bahwa
mereka memenangkan pertarungan terhadap
Covid-19 dengan mencegah penyberan virus
tersebut. Namun berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ayu Riana dkk (2020) bahwa
sikap responden yang positif dalam melakukan
pencegahan Covid-19 tidak menjamin perilaku
pencegahan Covid-19 yang baik dengan
p=0,066.

Menurut Notoatmodjo, pengetahuan merupakan
suatu domain kognitif yang sangat berpengaruh
dalam  membentuk  tindakan  seseorang.
Penerimaan terhadap perilaku baru akan lebih
langgeng bila didasarkan oleh pengetahuan,
sedangkan perilaku tersebut tidak akan bertahan
lama tanpa didasarkan oleh pengetahuan
(Silalahi,2013).  Perilaku  tersebut  harus
didasarkan atas kesadaran diri  sendiri,
dikarenakan banyak responden yang sebenarnya
telah mengetahui berbagai pengetahuan terkait
protokol kesehatan ataupun pandemi Covid-19
namun tidak dapat melaksanakannya secara baik
di dalam kehidupannya sehari-hari.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Zhong (2020) dengan topik yang sama pada
masyarakat ~ China. Penelitian  tersebut
menemukan skor sikap yang lebih tinggi
berhubungan signifikan sebagai faktor protektif
terhadap tindakan yang tidak baik terhadap
Covid-19. Hal ini mendukung teori adaptasi
yang menyatakan bahwa sikap yang positif
dapat mendorong seseorang untuk mempunyai
tindakan yang baik pula (Sialalhi, 2013).

Hasil penelitian juga di dapatkan dengan
r=0,783 yaitu kekuatan korelasi yang kuat, hal
ini dapat diartikan ada hubungan yang kuat
antara sikap dengan perilaku pencegahan
penyebaran virus Covid-19 pada pasien diabetes
mellitus. Sikap sangat berhubungan erat dengan
perilaku seseorang terutama dalam hal
melakukan pencegahan dimana pada hasil
penelitian ini, nilai median sikap pasien diabetes
mellitus adalah 31,00 yang termasuk sikap postif
dan nilai median perilaku adalah 13,00 yang
diklasifikasikan sedang tetapi cendrung baik.
Jadi semakin positif sikap pasien maka akan
semakin  rendah  perilaku  buruk  dalam
melakukan pencegahan penyebaran virus Covid-
19, sebaliknya jika sikap pasien negative maka
semakin tinggi perilaku buruk dalam mencegah
penyebaran virus Covid-19. Hal penelitian ini
sejalan dengan teori Green yang menyebutkan
bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh
adanya sikap yang dimiliki oleh orang tersebut.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
lainnya, dimana dari 1.102 responden
dilndonesia, mayoritas responden memiliki
sikap yang positif (53%) dan perilaku yang
sedang (93%) terkait penerapan social
distancing (Yanti et al., 2020). Selain itu,
penelitian lain yang dilaksanakan di Provinsi
DKI Jakarta juga memberikan hasil yang sejalan
dengan penelitian ini yaitu 70,7% responden
memiliki sikap yang baik, dan 70,3% responden
memiliki  keterampilan yang baik dalam
pencegahan COVID-19 (Utami et al., 2020).
Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, maka
perilaku seseorang pula menjadi aspek penting
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yang perlu diperhatikan dalam rangka mencegah
dan menangani kasus Covid-19.

KESIMPULAN

Dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
hubungan pengetahuan dan sikap dengan prilaku
pencegahan penyebaran virus Covid-19.
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